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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apresiasi mahasiswa Program Studi 
Sendratasik Universitas Syiah Kuala terhadap pertunjukan dramatisasi puisi Neupulang karya 
Ikram, yang mengangkat tema kehilangan, trauma, dan harapan pascabencana. Fokus kajian 
diarahkan pada unsur-unsur pertunjukan yang mencakup tata artistik (busana, properti, 
cahaya, dan suara/musik), ekspresi keaktoran, serta struktur dramatik yang terdiri dari 
eksposisi, konflik, klimaks, dan resolusi. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed 
method, yaitu kombinasi metode kualitatif deskriptif dan kuantitatif melalui penyebaran 
angket. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, serta 
kuesioner yang diisi oleh mahasiswa sebagai penonton pertunjukan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pertunjukan mendapat respons positif dari mayoritas mahasiswa. 
Unsur-unsur dramatik dinilai efektif dalam menyampaikan pesan puisi secara emosional 
dan visual. Akting tunggal tokoh anak, penggunaan properti sederhana namun simbolis, 
tata cahaya yang dinamis, serta iringan musik yang mendukung suasana, semuanya 
berkontribusi dalam membangun keterlibatan emosional penonton. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa seni pertunjukan, khususnya dramatisasi puisi, memiliki potensi 
sebagai media edukasi kebencanaan. Melalui pendekatan estetika dan afektif, pertunjukan 
ini tidak hanya menyampaikan narasi bencana, tetapi juga membentuk kesadaran emosional 
dan empati penonton terhadap dampak psikososial bencana. 

Kata kunci: apresiasi; dramatisasi puisi; seni pertunjukan; kebencanaan; pendidikan afektif. 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, pendekatan interdisipliner dalam pendidikan kebencanaan menjadi 
semakin penting seiring dengan meningkatnya frekuensi dan kompleksitas bencana alam maupun 
sosial di berbagai wilayah, termasuk Indonesia (Abdillah et al., 2023, 2025; Tin et al., 2024). Aceh 
sebagai wilayah yang memiliki sejarah panjang terhadap bencana, khususnya tsunami 2004, menjadi 
ruang yang subur bagi refleksi sosial dan kultural, salah satunya melalui seni. Seni pertunjukan, dalam 
bentuk dramatisasi puisi, tidak hanya berperan sebagai ekspresi estetik tetapi juga sebagai wahana 
transformasi nilai dan penyadaran kolektif atas pengalaman traumatik (Cook et al., 2024; Jeffers et 
al., 2024; Karadağ, 2022). Puisi Neupulang karya Ikram, ketika didramatisasikan, menjadi narasi 
simbolik atas kehilangan, kerinduan, dan harapan yang muncul dari konteks pascabencana. 
Pertunjukan ini mengandung potensi edukatif yang kuat dalam menyentuh sisi emosional dan 
kultural masyarakat, khususnya generasi muda. 

Sejumlah literatur menunjukkan bahwa seni dapat menjadi pendekatan alternatif dalam 
pendidikan kebencanaan karena mampu menjangkau aspek afektif yang sering kali terabaikan dalam 
model pembelajaran formal (Cunningham et al., 2024; Henitha et al., 2024; Pramayoza et al., 2019; 
Ragus et al., 2024; Rifandi & Syah Putra, 2024). Misalnya, pertunjukan storytelling lokal oleh tokoh 
masyarakat di Bayah (Lebak Selatan) menjadi sarana komunikasi mitigasi bencana. Cerita rakyat 
dengan kearifan lokal menyampaikan pesan mitigasi secara emosional dan membangun resonance 
afektif sehingga pesan lebih mudah diterima dan diinternalisasi oleh komunitas (Fakhruddin & 
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Elmada, 2022). Studi lain juga mengidentifikasi pentingnya intervensi sosio-kultural, termasuk tradisi 
dan modal budaya lokal dalam mitigasi bencana. Terdapat nilai bahwa kekayaan budaya dan tradisi 
lokal sangat efektif sebagai sarana mitigasi komunitas (Usman et al., 2022). Ini mencakup potensi 
penggunaan pertunjukan budaya sebagai media edukatif bersama masyarakat. Namun, mayoritas 
studi masih berfokus pada efektivitas pesan informatif atau visual dalam seni pertunjukan, sementara 
eksplorasi terhadap dimensi apresiasi penonton terutama dari kalangan akademisi seni masih sangat 
terbatas.  

Penelitian tentang bagaimana narasi puisi dan unsur-unsur dramatik membentuk 
pemahaman emosional terhadap bencana juga belum banyak ditemukan, padahal respons afektif 
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku sadar risiko dan kesiapsiagaan (Lair et al., 2020; 
Pohan, 2020; Usman et al., 2022; Wang et al., 2022). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 
penelitian yang menelaah secara kritis bagaimana apresiasi terhadap pertunjukan seni, khususnya 
dramatisasi puisi bertema kebencanaan, dapat membentuk pemahaman yang lebih dalam tentang 
trauma, kehilangan, dan harapan. Mahasiswa Sendratasik sebagai calon seniman dan pendidik seni 
merupakan kelompok strategis yang potensial menjadi agen penyampai pesan kebencanaan melalui 
pendekatan estetis. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya melihat bagaimana mahasiswa 
mengapresiasi aspek pertunjukan seperti puisi, artistik, keaktoran, dan struktur dramatik tetapi juga 
sejauh mana pertunjukan tersebut mampu menyentuh aspek emosional, membangkitkan empati, 
dan mendorong refleksi kultural terhadap pengalaman bencana. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana bentuk apresiasi 
mahasiswa Sendratasik terhadap elemen pertunjukan dramatisasi puisi Neupulang, dan (2) bagaimana 
apresiasi tersebut berkontribusi pada penguatan kesadaran emosional dan kultural dalam konteks 
mitigasi dan pemulihan pascabencana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat apresiasi 
mahasiswa terhadap pertunjukan Neupulang dan menganalisis implikasi edukatifnya terhadap 
pendidikan kebencanaan berbasis seni. Konteks kajian berada di ruang akademik pertunjukan seni, 
dengan unit analisis berupa mahasiswa Sendratasik sebagai subjek apresiasi, dan pertunjukan 
Neupulang sebagai objek utama kajian. Tujuan penelitian ini tidak hanya terbatas pada 
mendeskripsikan elemen-elemen pertunjukan yang diapresiasi, tetapi juga untuk memahami 
bagaimana pertunjukan tersebut membangun kesadaran emosional dan kultural terhadap isu 
kebencanaan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan media 
edukasi kebencanaan yang lebih humanistik dan transformatif. Aspek kebencanaan yang dapat 
disentuh melalui pertunjukan ini meliputi trauma psikososial, nilai-nilai kemanusiaan dalam 
menghadapi kehilangan, ketangguhan budaya lokal dalam pemulihan, dan kesadaran akan 
pentingnya kesiapsiagaan berbasis empati. Dengan menjadikan pertunjukan seni sebagai sumber 
refleksi kolektif, seni tidak lagi hanya menjadi pelengkap dalam narasi bencana, melainkan bagian 
integral dari strategi pendidikan kebencanaan di masa depan (Cunningham et al., 2024; Davidson et 
al., 2024; Riswarie, 2025; Van Loon et al., 2020). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan mix method dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Pendekatan metode campuran (mixed method) dalam penelitian ini berfungsi 
sebagai jembatan antara paradigma kualitatif dan kuantitatif, sehingga memungkinkan peneliti 
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap fenomena yang kompleks. Keunggulan 
metode ini terletak pada kemampuannya dalam melakukan triangulasi data, meningkatkan validitas 
temuan, serta mengombinasikan kekayaan data kontekstual dari pendekatan kualitatif dengan 
kekuatan generalisasi dari pendekatan kuantitatif. Selain itu, metode ini memberikan fleksibilitas 
dalam desain penelitian dan memungkinkan proses konfirmasi temuan melalui lintas pendekatan 
secara simultan (Hung et al., 2021; Josephine Oranga, 2025; Saraswati & Devi, 2023; Zhou et al., 
2023). Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi secara mendalam dari bentuk apresiasi 
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mahasiswa terhadap pertunjukan seni dan makna yang terkandung dalam pertunjukan tersebut, 
khususnya dalam konteks edukasi kebencanaan. Penelitian dilaksanakan di Program Studi 
Pendidikan Sendratasik, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Syiah Kuala, Banda 
Aceh. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan bahwa mahasiswa Sendratasik merupakan 
kelompok yang relevan untuk mengkaji respon apresiatif terhadap karya seni. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama bulan Mei hingga Juli 2025. 

Pencarian atau pendataan sumber data pada penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 
informasi yang akurat dan benar tentang apresiasi pertunjukkan dramatisasi puisi neupulang dengan: 

1) Video dokumentasi dramatisasi puisi Neupulang  di Taman Budaya  
2) Misyuza selaku Sutradara  
3) Ikram selaku Aktor dan penulis  puisi 

Subjek penelitian meliputi 82 penonton dari mahasiswa aktif Program Studi Sendratasik 
semester 3,5,7 dan 9 yang telah menyaksikan pertunjukan dramatisasi puisi Neupulang karya Ikram. 
Objek penelitian merupakan pertunjukan dramatisasi puisi Neupulang, yang meliputi elemen-elemen 
pertunjukan seperti properti, aktor, cerita, dan lain-lain. Penelitian ini berfokus bagaimana elemen-
elemen tersebut mempengaruhi apresiasi mahasiswa terhadap pertunjukan dramatisasi puisi 
Neupulang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik berikut: 
1) Observasi langsung terhadap pertunjukan dramatisasi Neupulang, termasuk ekspresi dan reaksi 

penonton selama dan setelah pertunjukan. Pengamatan terhadap ekspresi wajah penonton 
menjadi aspek penting dalam mengevaluasi dampak emosional dari sebuah pertunjukan, 
sekaligus menjadi dasar dalam pengembangan strategi kuratorial seni yang lebih responsif 
(Ceccacci et al., 2023). Data fisiologis, seperti respons tubuh, dan laporan subjektif dari 
penonton saling melengkapi serta relevan dalam menilai kualitas pengalaman estetis (Evans, 
2022). Selain itu, studi lain mengemukakan bahwa pengukuran secara real-time selama 
penikmatan media dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai dinamika 
emosional yang dirasakan audiens (Winkler & Appel, 2024).  

2) Wawancara mendalam kepada sejumlah mahasiswa yang dipilih secara purposif untuk 
mendapatkan pemahaman naratif mengenai apresiasi mereka terhadap pertunjukan dan pesan 
yang mereka tangkap terkait isu kebencanaan. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti 
memahami bagaimana penonton memberi makna pada pertunjukan, membentuk harapan, dan 
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi. Metode ini lebih kaya dibanding survei karena 
dapat menggali pandangan secara langsung dan mendalam. Dalam konteks seni pertunjukan, 
wawancara menjadi cara penting untuk menilai seberapa efektif pesan dramatik disampaikan 
berdasarkan pengalaman nyata penonton (Blair et al., 2021; Zulfadhli et al., 2024). 

3) Dokumentasi berupa foto, video pertunjukan, dan catatan lapangan yang relevan. 

4) Kuesioner terbuka dan tertutup, untuk menjaring tanggapan mahasiswa secara lebih sistematis 
terhadap masing-masing elemen pertunjukan secara kuantitatif. Kombinasi ini memungkinkan 
capturing variabel engagement, motivasi, dan kepuasan secara sistematis dan mendalam (Georgoula 
et al., 2025). Kedua tipe sebaiknya digunakan bersama agar memperoleh data yang lebih 
komprehensif (Baburajan et al., 2022). 

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Reduksi data: menyaring data yang relevan dengan fokus kajian, yaitu apresiasi terhadap elemen 

pertunjukan dan hubungannya dengan kesadaran kebencanaan. 
2) Penyajian data: mengorganisir data dalam bentuk narasi, tabel, dan kutipan langsung dari 

subjek untuk memperkuat interpretasi. 
3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi: melakukan interpretasi makna data dan mengecek 

konsistensi temuan dengan data lainnya. 
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Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, digunakan teknik triangulasi, meliputi: 
1) Triangulasi sumber: membandingkan data dari observasi, wawancara, dan kuesioner. 
2) Triangulasi teknik: menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk menggali 

informasi yang sama. 
3) Triangulasi waktu: melakukan pengambilan data dalam waktu berbeda guna menguji 

konsistensi respons. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Apresiasi yang ada pada pada pertunjukan dramatisasi puisi Neupulang karya ikram sudah di analisis 
berdasarkan beberapa elemen utama yang terlibat yaitu seperti pertunjukan, dialog, gerakan, ekpresi 
tubuh, musik, tata panggung dan kesan-kesan emosional yang diterima oleh penonton. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan salah satu penonton, Fauzul Adhimi, diketahui bahwa pertunjukan 
dramatisasi puisi Neupulang berhasil memberikan kesan mendalam. Ia menyatakan bahwa dialog 
dalam pertunjukan sangat tepat dalam menggambarkan situasi emosional, khususnya ketegangan 
dan kerinduan seorang anak yang menanti kepulangan ayahnya sebagai korban tsunami. Karakter 
yang dimainkan dinilai kuat dan menyentuh, sehingga penonton dapat merasakan kedalaman 
perasaan yang ditampilkan. 

 

Gambar 1. Aktor, tata busana, dan riasannya 

Apresiasi juga diberikan terhadap ekspresi tubuh dan mimik wajah aktor yang mampu 
menggambarkan berbagai emosi, seperti harapan dan kesedihan, tanpa harus mengandalkan dialog 
panjang. Gerakan tubuh digunakan secara efektif sebagai alat komunikasi, yang tidak hanya 
memperkuat peran, tetapi juga menyampaikan pesan puisi secara emosional. Penonton merasakan 
keterhubungan emosional dengan tokoh, terutama dalam adegan penantian yang penuh 
ketegangan. 
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Gambar 2. Set panggung, tata cahaya, dan properti pertunjukan 

Set panggung dan tata cahaya juga turut memberikan kontribusi signifikan. Menurut 
Misyuza, selaku sutradara, panggung yang sederhana namun simbolis dipadukan dengan 
pencahayaan yang berubah sesuai suasana hati tokoh, berhasil menciptakan atmosfer yang 
mendalam. Transisi cahaya menggambarkan perubahan emosi dari harapan menuju kesedihan 
secara visual dan dramatis. Elemen musik pun memainkan peran penting dalam memperkuat 
suasana. Iringan musik tidak hanya memperdalam ekspresi aktor, tetapi juga membantu 
menyampaikan tema utama dari puisi, yaitu kehilangan, harapan, dan keteguhan hati pascabencana. 
Musik mendukung proses internalisasi karakter, sehingga pesan yang ingin disampaikan kepada 
penonton dapat diterima secara lebih emosional dan reflektif. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini memperkuat temuan bahwa pertunjukan Neupulang 
tidak hanya berhasil secara artistik, tetapi juga berfungsi sebagai media edukasi kebencanaan. 
Melalui simbolisme, ekspresi aktor, serta perpaduan antara cahaya dan musik, penonton diajak 
memahami dampak emosional dari bencana, khususnya trauma dan kerinduan. Dengan demikian, 
seni pertunjukan ini menjadi sarana pembelajaran yang efektif dalam membangun empati, 
kesadaran sosial, serta ketahanan psikologis dalam menghadapi peristiwa bencana. 

Struktur dalam pertunjukan dramatisasi Puisi Neupulang melalui beberapa tahapan, yakni 
eksposisi, komplikasi, klimaks, reversal, dan denouement. Pertunjukan eksposisi adalah tahap awal 
dimana cerita memperkenalkan latar belakang tokoh, dan situasi awal kepada penonton. 
Komplikasi muncul ketika konflik mulai berkembang dan tokoh-tokoh cerita menghadapi 
tantangan atau rintangan yang semakin besar, menciptakan ketegangan dan meningkatkan 
keterlibatan emosional. Klimaks adalah puncak dari konflik tersebut, dimana ketegangan mencapai 
titik tertinggi dan keputusan penting diambil oleh tokoh utama. Setelah klimaks, tahap revelsal 
terjadi, yaitu momen perubahan atau pergeseran situasi yang biasanya mengarahkan cerita menuju 
kepenyelesaian. 

Tabel 1. Pemahaman dan pemaknaan puisi 
Respon Jumlah Responden (%) 

Sangat mudah dipahami 38 (48,3%) 
Cukup mudah dipahami 42 (51,2%) 
Kurang mudah dipahami 2 (2,4%) 

Sulit dipahami 0% 
Sangat bermakna 56 (68,3%) 
Cukup bermakna 26 (31,7%) 
Kurang bermakna 0% 

Tidak bermakna sama sekali 0% 
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Berdasarkan hasil pengolahan data angket, diketahui bahwa mayoritas mahasiswa 
memberikan penilaian positif terhadap tingkat keterpahaman puisi dalam pertunjukan dramatisasi 
Neupulang. Sebanyak 48,3% responden menyatakan bahwa puisi tersebut sangat mudah dipahami, 
sementara 51,2% lainnya menyatakan cukup mudah dipahami. Hanya 2,4% mahasiswa yang menilai 
puisi tersebut kurang mudah dipahami, dan tidak terdapat responden yang menyatakan bahwa puisi 
tersebut sulit untuk dipahami secara keseluruhan. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara 
umum, puisi Neupulang berhasil menyampaikan isi cerita serta pesan yang terkandung di dalamnya 
dengan jelas kepada audiens. 

Lebih lanjut, hasil angket juga menunjukkan bahwa tema dan pesan yang disampaikan 
melalui puisi memiliki nilai makna yang tinggi di mata penonton. Sebanyak 68,3% mahasiswa 
menyatakan bahwa tema dan pesan yang diangkat dalam pertunjukan sangat bermakna, sedangkan 
31,7% responden lainnya menilai cukup bermakna. Tidak ada responden yang mengungkapkan 
bahwa pesan atau tema dalam pertunjukan tersebut kurang atau tidak bermakna. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa tema dan pesan yang terkandung dalam puisi berhasil mencapai 
tujuannya, yakni memberikan pemahaman dan resonansi emosional yang kuat kepada penonton, 
khususnya dalam konteks refleksi atas isu kebencanaan. 

 

Tabel 2. Kesesuaian Kostum dan Tata Rias Yang Mendukung 
Respon Jumlah responden (%) 

Sangat sesuai 48 (58,5%) 
Cukup sesuai 32 (39%) 
Kurang sesuai 2 (2,4%) 
Tidak sesuai sama sekali 0% 
Sangat mendukung 45 (54,9%) 
Cukup mendukung 33 (40,2%) 
Kurang mendukung 4 (4,9%) 
Tidak mendukung sama sekali 0% 

 
Hasil analisis data angket menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa menilai kostum yang 

digunakan dalam pertunjukan dramatisasi Neupulang sangat sesuai dengan karakter tokoh dan tema 
cerita yang diangkat, dengan persentase sebesar 58,5%. Sementara itu, sebanyak 39% mahasiswa 
menyatakan bahwa kostum tersebut cukup sesuai, dan hanya 2,4% yang menyatakan kurang sesuai. 
Tidak terdapat responden yang menilai kostum tidak sesuai sama sekali. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa elemen tata busana dalam pertunjukan telah berperan secara efektif dalam 
memperkuat karakterisasi tokoh serta mendukung penyampaian tema cerita secara visual. 

Selain itu, data angket juga menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menilai tata rias 
memiliki kontribusi yang signifikan dalam mendukung penampilan aktor dalam membawakan 
karakter. Sebanyak 54,9% mahasiswa menyatakan bahwa tata rias sangat mendukung, sedangkan 
40,2% menilai cukup mendukung. Hanya 4,9% responden yang merasa bahwa tata rias kurang 
mendukung, dan tidak ada mahasiswa yang menilai tata rias tidak mendukung sama sekali. 
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tata rias secara umum telah memberikan 
dukungan visual yang memadai bagi aktor dalam membangun karakter secara ekspresif dan 
kontekstual dalam pertunjukan. 

Tabel 3. Kesesuaian Tata Cahaya Lampu  
dalam Mendukung Pertunjukan 
Respon Jumlah responden (%) 

Sangat sesuai 48 (58,5%) 
Cukup sesuai 32 (39%) 
Kurang sesuai 2 (2,4%) 
Tidak sesuai sama sekali 0% 

 
Berdasarkan hasil angket, mayoritas mahasiswa, yakni sebesar 58,5%, menilai bahwa tata 

cahaya dalam pertunjukan dramatisasi Neupulang sangat sesuai dalam membangun dan mendukung 
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suasana adegan-adegan yang ditampilkan. Sebanyak 39% responden menyatakan bahwa tata cahaya 
cukup sesuai, sementara hanya 2,4% yang menilai kurang sesuai. Tidak terdapat responden yang 
menyatakan bahwa tata cahaya tidak sesuai sama sekali. Temuan ini menunjukkan bahwa unsur 
pencahayaan telah berfungsi secara efektif dalam memperkuat atmosfer emosional dan dramatik 
dalam pertunjukan, serta mendukung penyampaian pesan secara visual dan artistik. 

Tabel 4. Kemampuan Aktor  
dalam Menyampaikan Emosi 

Respon Jumlah responden (%) 

Sangat baik 51 (62,2%) 
Cukup baik 30 (36,6%) 
Kurang baik 1 (1,2%) 
Tidak baik sama sekali 0% 

 
Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa, yaitu sebesar 62,2%, menilai 

kemampuan aktor dalam menyampaikan emosi melalui dialog dan gerak sebagai sangat baik. 
Sementara itu, 36,6% responden memberikan penilaian cukup baik, dan hanya 1,2% yang menilai 
kurang baik. Tidak terdapat mahasiswa yang menyatakan bahwa aktor tidak mampu menyampaikan 
emosi sama sekali. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, kemampuan aktor 
dalam mengekspresikan emosi melalui perpaduan dialog dan gerakan tubuh diterima secara positif 
oleh penonton, serta dianggap efektif dalam menyampaikan makna dan nuansa emosional dari 
pertunjukan. 

Tabel 5. Penyampaian Eksposisi 
Respon Jumlah responden (%) 

Sangat jelas dan menarik 53 (64,6%) 
Cukup jelas dan menarik 29 (35,4%) 
Kurang jelas dan menarik 0% 
Tidak jelas dan menarik 
sama sekali 

0% 

 
Berdasarkan data angket, sebanyak 64,6% mahasiswa menilai bahwa bagian pengantar 

cerita atau eksposisi dalam pertunjukan disampaikan secara sangat jelas dan menarik. Sementara 
itu, 35,4% responden memberikan penilaian bahwa eksposisi cukup jelas dan menarik. Tidak 
terdapat responden yang menyatakan bahwa bagian ini kurang jelas atau tidak menarik sama sekali. 
Temuan ini menunjukkan bahwa eksposisi dalam pertunjukan dramatisasi Neupulang berhasil 
membangun perhatian audiens sejak awal serta mampu menyampaikan latar cerita dan konflik 
secara komunikatif dan mudah dipahami oleh penonton. 

Tabel 6. Kejelasan Klimaks dan Kemampuan Konflik Cerita 
dalam Membangkitkan Emosi 

Respon Jumlah responden (%) 

Klimaks sangat jelas 55 (67,1%) 

Klimaks cukup jelas 26 (31,7%) 

Klimaks kurang jelas 1 (1,2%) 

Klimaks tidak jelas sama sekali 0% 

Sangat membangkitkan emosi 50 (61%) 
Cukup membangkitkan emosi 32 (39%) 
Kurang membangkitkan emosi 0% 
Kurang membangkitkan emosi 0% 

 
Berdasarkan hasil angket, sebanyak 67,1% mahasiswa menyatakan bahwa klimaks dalam 

pertunjukan disampaikan dengan sangat jelas dan mampu merepresentasikan puncak konflik secara 
kuat. Sebanyak 31,7% responden menilai bahwa penyampaian klimaks cukup jelas, sementara 
hanya 1,2% yang merasa penyampaiannya kurang jelas. Tidak terdapat mahasiswa yang menyatakan 
bahwa bagian klimaks tidak jelas sama sekali. Temuan ini mengindikasikan bahwa puncak konflik 
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dalam alur dramatik pertunjukan berhasil dihadirkan secara efektif dan dapat dipahami dengan baik 
oleh audiens. 

Selain itu, sebanyak 61% mahasiswa menilai bahwa konflik yang muncul dalam cerita sangat 
membangkitkan respons emosional, sedangkan 39% lainnya menyatakan bahwa konflik tersebut 
cukup membangkitkan emosi. Tidak ada responden yang menyatakan bahwa konflik dalam 
pertunjukan kurang atau tidak membangkitkan emosi sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa 
konflik yang dihadirkan dalam pertunjukan dramatisasi Neupulang mampu memicu keterlibatan 
emosional yang signifikan dari penonton, memperkuat intensitas dramatik, dan mendukung tujuan 
pertunjukan sebagai sarana penyampaian pesan kemanusiaan secara mendalam. 

Tabel 7. Kemampuan Penyelesaian  
dalam Memuaskan Penonton 

Respon Jumlah responden (%) 

Sangat memuaskan 48 (58,5%) 
Cukup memuaskan 32 (39%) 
Kurang memuaskan 2 (2,4%) 
Tidak memuaskan sama sekali 0% 

 

Berdasarkan hasil angket, mayoritas mahasiswa, yaitu sebesar 58,5%, menilai bahwa 
penyelesaian cerita dalam pertunjukan disampaikan dengan sangat memuaskan dan selaras dengan 
perkembangan alur yang dibangun sebelumnya. Sebanyak 39% responden memberikan penilaian 
bahwa penyelesaian cerita cukup memuaskan, sedangkan 2,4% menyatakan kurang memuaskan. 
Tidak terdapat mahasiswa yang menilai penyelesaian cerita tidak memuaskan sama sekali. Temuan 
ini menunjukkan bahwa akhir cerita dalam pertunjukan dramatisasi Neupulang diterima dengan baik 
oleh penonton dan mampu memberikan kesan penutup yang sesuai serta bermakna dalam konteks 
naratif yang disajikan. 

Tabel 8. Kemampuan Tata Suara dan Membantu Emosi 
dalam Alur Cerita 

Respon Jumlah responden (%) 

Sangat mendukung 56 (65,9%) 
Cukup mendukung 25 (30,5%) 
Kurang mendukung 3 (3,7%) 
Tidak mendukung sama sekali 0% 

 

Hasil angket menunjukkan bahwa sebanyak 65,9% mahasiswa menilai bahwa elemen musik 
dan tata suara dalam pertunjukan memberikan dukungan yang sangat kuat dalam membangun emosi 
serta mengarahkan perkembangan alur cerita. Sebanyak 30,5% responden menyatakan bahwa musik 
dan tata suara cukup mendukung, sementara 3,7% menilai kurang mendukung. Tidak terdapat 
mahasiswa yang menyatakan bahwa elemen tersebut tidak mendukung sama sekali. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa penggunaan musik dan tata suara dalam pertunjukan dramatisasi Neupulang 
cukup efektif dalam memperkuat suasana emosional dan memperjelas struktur dramatik, sehingga 
meningkatkan daya tangkap penonton terhadap isi dan pesan pertunjukan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa pertunjukan dramatisasi puisi Neupulang karya Ikram 
memperoleh apresiasi positif dari mahasiswa Program Studi Sendratasik Universitas Syiah Kuala, 
yang ditunjukkan secara konsisten baik melalui observasi maupun data kuantitatif berupa angket. 
Apresiasi tersebut mencakup berbagai aspek artistik dan dramatik, seperti tata busana, tata rias, tata 
cahaya, tata suara/musik, akting, serta struktur dramatik (eksposisi, konflik, klimaks, resolusi), yang 
secara keseluruhan dianggap mendukung pementasan dan penyampaian pesan puisi secara efektif. 
Struktur dramatik sangat memengaruhi keterlibatan emosional audiens dan efektivitas komunikasi 
pesan edukasi (Deng, 2024; Shelin & Jie, 2022). 
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Secara spesifik, hasil angket menunjukkan bahwa 58,5% mahasiswa menilai tata busana 
sangat sesuai dengan karakter dan tema cerita, sementara 39% menyatakan cukup sesuai. Ini sejalan 
dengan pengamatan bahwa penggunaan kostum sederhana dalam pertunjukan berhasil 
mencerminkan kehidupan pesisir sebagai latar cerita. Demikian pula, tata rias dianggap sangat 
mendukung oleh 54,9% mahasiswa dan cukup mendukung oleh 40,2%, menunjukkan 
efektivitasnya dalam memperkuat visualisasi karakter, khususnya tokoh anak, tanpa harus 
menggunakan elemen berlebihan. Kualitas pengalaman penonton merupakan indikator penting 
yang memengaruhi tingkat kepuasan serta keterlibatan mereka terhadap pertunjukan (Du et al., 
2022). Ketika penonton merasa puas dan terhubung secara emosional, karakter dan alur cerita 
dalam teater menjadi lebih hidup dan bermakna. Pengalaman yang menyentuh aspek afektif dan 
sensorik seperti emosi, perasaan menyatu (immersion), dan aliran perhatian (flow) berkaitan erat 
dengan cara karakter ditampilkan dan diterima dalam pertunjukan (Chen, 2025). Hal ini 
memperkuat temuan bahwa pendekatan minimalis yang digunakan justru menjadi kekuatan utama 
pertunjukan. 

Dari sisi pencahayaan, 58,5% mahasiswa menilai tata cahaya sangat sesuai dalam 
membangun suasana yang mendukung adegan, sementara 39% menilai cukup sesuai. Keberhasilan 
tata cahaya dalam menggambarkan transisi emosi dari suasana duka ke harapan juga menjadi salah 
satu poin penting dalam menghidupkan puisi secara visual, sebagaimana diuraikan dalam 
pembahasan utama. Pemilihan warna cahaya, seperti merah, biru, dan nuansa hangat atau dingin, 
digunakan secara strategis untuk mencerminkan kondisi emosional tokoh dan suasana dalam cerita 
(Sokari, 2022). Tata cahaya yang diselaraskan dengan musik, latar, dan pergerakan aktor berfungsi 
untuk menerjemahkan emosi karakter sekaligus memperkuat kualitas visual pertunjukan. 
Penggunaan sorotan cahaya (spotlight) juga dimanfaatkan untuk menekankan momen-momen 
emosional penting, sehingga memperkuat hubungan visual dan afektif antara penonton dan 
karakter di atas panggung (Wu et al., 2023). Pencahayaan digunakan tidak sekadar sebagai penerang, 
tetapi sebagai elemen ekspresif yang memperkuat simbolisme dan narasi emosional. 

Elemen suara dan musik juga mendapat tanggapan yang sangat positif, dengan 65,9% 
mahasiswa menyatakan bahwa musik dan tata suara sangat mendukung emosi dan alur cerita, serta 
30,5% menyatakan cukup mendukung. Musik memiliki peran penting dalam mengarahkan 
perhatian awal penonton terhadap objek di panggung. Lebih dari sekadar latar, musik berfungsi 
sebagai elemen aktif yang mendukung visualisasi karakter dan perkembangan alur cerita (Millet et 
al., 2021). Unsur-unsur musik seperti tempo, tangga nada (mode), dan dinamika berkontribusi 
terhadap persepsi emosi penonton, khususnya dalam membentuk tingkat intensitas (arousal) dan 
nilai emosional (valensi). Dengan demikian, musik memperkuat dimensi emosional pertunjukan 
melalui integrasi yang selaras antara elemen audio dan visual (Thompson et al., 2023). Ini 
memperkuat analisis bahwa musik, terutama pada bagian awal yang diiringi lantunan vokal dan 
gesekan senar, mampu memperdalam suasana batin tokoh dan mengarahkan emosi penonton 
secara intens. 

Kemampuan akting tokoh anak sebagai pemeran tunggal dalam pertunjukan juga mendapat 
apresiasi tinggi. Sebanyak 62,2% mahasiswa menilai kemampuan aktor dalam mengekspresikan 
emosi melalui dialog dan gerakan sebagai sangat baik, dan 36,6% menilai cukup baik. Temuan ini 
menegaskan bahwa ekspresi nonverbal, gestur tubuh, serta penggunaan properti sederhana seperti 
kayu dan sarung, mampu menyampaikan makna simbolik secara mendalam. Ketika seorang aktor 
benar-benar meyakini karakternya (total immersion), penonton akan merasa tertular emosi dan terlibat 
secara lebih mendalam. Kualitas lakon yang meyakinkan tidak sekadar teknik akting, tetapi menjadi 
jembatan psikologis yang memperkuat keterikatan emosional dan apresiasi penonton terhadap alur 
cerita maupun karakter (Meng, 2024). Tokoh anak tidak hanya menjadi pusat narasi, tetapi juga 
menjadi medium utama penyampaian emosi seperti kesedihan, kehilangan, dan harapan tanpa harus 
mengandalkan narasi verbal yang kompleks. 

Struktur dramatik pertunjukan juga dinilai efektif. Eksposisi atau bagian pengantar cerita 
dinilai sangat jelas dan menarik oleh 64,6% mahasiswa, dan cukup jelas oleh 35,4%, menunjukkan 
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bahwa pengenalan latar dan karakter berhasil membangun perhatian penonton sejak awal. Konflik 
dalam cerita dinilai sangat membangkitkan emosi oleh 61% mahasiswa, dan cukup membangkitkan 
oleh 39%, memperkuat analisis bahwa dinamika cerita mampu memicu keterlibatan emosional 
penonton terhadap penderitaan dan harapan tokoh. Klimaks dipandang sangat jelas dalam 
menyampaikan puncak konflik oleh 67,1% mahasiswa, sedangkan 31,7% menilai cukup jelas, dan 
hanya 1,2% merasa kurang jelas, menandakan kekuatan dramatik berhasil dioptimalkan. 
Penyelesaian cerita juga dinilai sangat memuaskan dan sesuai oleh 58,5% mahasiswa, cukup 
memuaskan oleh 39%, dan hanya 2,4% yang menilai kurang memuaskan, mengindikasikan bahwa 
struktur naratif berakhir dengan kesan yang memadai dan kohesif. Konflik emosional, klimaks yang 
memancing resonansi, dan resolusi yang memuaskan menyokong emotional engagement dan immersion, 
yang pada akhirnya berdampak pada kepuasan audiens (Deng, 2024; Shelin & Jie, 2022). 

Temuan-temuan ini memperkuat pembahasan utama bahwa seluruh elemen pertunjukan 
telah disusun secara terpadu untuk membentuk alur emosional yang kuat dan koheren. Kreativitas 
penyutradaraan dalam memaksimalkan sumber daya sederhana terbukti mampu menjembatani teks 
sastra dengan ekspresi panggung secara efektif. Pendekatan estetis yang digunakan dalam 
pertunjukan Neupulang tidak hanya menghadirkan pengalaman artistik, tetapi juga membuka ruang 
reflektif terhadap isu sosial dan kemanusiaan, khususnya dalam konteks kebencanaan. Melalui 
metode seperti wawancara dan kuesioner, penelitian ini juga menstimulasi kesadaran kognitif dan 
afektif penonton terhadap pentingnya kesiapsiagaan dan solidaritas. Kolaborasi antara seniman dan 
pendidik memungkinkan seni menjadi alat pendidikan kebencanaan yang efektif. Seni tidak hanya 
menjadi hiburan, tetapi medium transformatif yang membentuk pengetahuan, sikap, dan 
kepedulian sosial terhadap isu-isu bencana. Penelitian ini membuktikan bahwa edukasi 
kebencanaan tidak harus melulu berbasis data dan teknis. 

Melalui simbolisme, ekspresi emosional, dan alur dramatik yang menyentuh, mahasiswa 
sebagai audiens tidak hanya diajak memahami realitas bencana secara kognitif, tetapi juga secara 
afektif dan kultural. Pertunjukan ini mampu menyampaikan trauma, kehilangan, dan harapan dalam 
konteks pascabencana dengan cara yang intim dan menyentuh, sehingga mendorong kesadaran 
akan pentingnya empati, solidaritas, serta resiliensi dalam menghadapi bencana. Oleh karena itu, 
pendekatan seperti ini sangat relevan untuk diterapkan secara lebih luas dalam pendidikan, 
khususnya sebagai bagian dari strategi penguatan pendidikan karakter dan kesadaran sosial melalui 
seni. 

Seni menjadi media untuk empati dan pemaknaan, yang jauh lebih kuat dibanding sekadar 
ceramah atau simulasi formal. Seni pertunjukan menjadi sarana pelestarian memori kolektif atas 
tragedi, yang sekaligus mendorong kesiapsiagaan berbasis kearifan lokal. Pesan-pesan tentang 
dampak bencana dan pentingnya bangkit (resiliensi) disampaikan secara simbolis dan estetis. 
Mahasiswa tidak hanya "menonton", tetapi menerima pesan edukatif secara tidak langsung dan 
lebih membekas dalam ingatan. Seni pertunjukan menjadi pemantik diskusi dan refleksi kritis 
mahasiswa tentang kebencanaan, baik dari sisi sosial, psikologis, hingga etis. Dalam kerangka 
pendidikan seni dan budaya, hasil ini menegaskan bahwa seni pertunjukan memiliki potensi besar 
sebagai media edukasi kebencanaan (Cunningham et al., 2024; Davidson et al., 2024; Riswarie, 
2025; Van Loon et al., 2020). Melalui seni, khususnya pertunjukan dramatisasi puisi seperti 
Neupulang, pesan-pesan tentang trauma, kehilangan, harapan, dan resiliensi dapat disampaikan 
secara mendalam dan menyentuh. Hal ini membuat seni pertunjukan menjadi alat edukatif yang 
humanis, efektif, dan kultural dalam membangun kesadaran kebencanaan, khususnya di kalangan 
generasi muda. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apresiasi mahasiswa Program Studi Sendratasik 
Universitas Syiah Kuala terhadap pertunjukan dramatisasi puisi Neupulang karya Ikram, khususnya 
dalam menyampaikan pesan-pesan emosional dan kultural yang berkaitan dengan pengalaman 
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pascabencana. Dengan menggunakan pendekatan mixed method yang menggabungkan data 
kualitatif (wawancara dan observasi) serta data kuantitatif (angket), penelitian ini berhasil 
mengungkap bahwa pertunjukan tersebut mendapat apresiasi tinggi dari mahasiswa baik secara 
artistik maupun substantif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh elemen 
pertunjukan seperti tata busana, tata rias, tata cahaya, tata suara/musik, ekspresi aktor, struktur 
dramatik, hingga simbolisme panggung dinilai sangat mendukung penyampaian makna puisi dan 
berhasil membangun kedalaman emosional. Pemeranan tokoh anak secara tunggal dinilai efektif 
dalam menyampaikan emosi kompleks seperti kesedihan, kerinduan, dan harapan, bahkan tanpa 
mengandalkan banyak dialog. Properti dan gerak tubuh digunakan secara simbolik untuk 
menyampaikan pesan mendalam yang dapat dirasakan langsung oleh penonton. 

Data angket mendukung temuan tersebut, dengan mayoritas mahasiswa memberikan 
penilaian positif terhadap seluruh aspek artistik dan dramatik yang disajikan dalam pertunjukan. 
Selain itu, hasil wawancara memperkuat bahwa pertunjukan ini tidak hanya menghadirkan 
pengalaman estetika, tetapi juga membentuk keterhubungan emosional antara tokoh dan penonton, 
sehingga pesan tentang trauma dan harapan pascabencana dapat tersampaikan secara efektif. Secara 
keseluruhan, pertunjukan dramatisasi puisi Neupulang terbukti menjadi media edukasi kebencanaan 
yang efektif. Melalui pendekatan estetis dan simbolik, pertunjukan ini mampu menstimulasi empati, 
kesadaran sosial, serta pemahaman emosional terhadap dampak bencana. Tidak hanya 
menyampaikan fakta, seni pertunjukan ini menyentuh sisi afektif dan kultural penonton, 
mendorong refleksi, dan membentuk kesadaran kolektif tentang pentingnya resiliensi, solidaritas, 
dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Oleh karena itu, pendekatan seni seperti ini sangat 
relevan untuk diterapkan dalam pendidikan kebencanaan, khususnya bagi generasi muda di 
lingkungan akademik maupun masyarakat luas. 

PENGHARGAAN 

Penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ikram selaku 
penulis puisi Neupulang sekaligus pemeran tunggal dalam pertunjukan dramatisasi ini. Dedikasi 
dan penghayatan emosional yang mendalam dalam membawakan karya tersebut telah menjadi inti 
kekuatan pertunjukan dan sumber inspirasi utama dalam penelitian ini.Ucapan terima kasih yang 
tulus juga penulis sampaikan kepada Misyuza, selaku sutradara pertunjukan, atas kepiawaiannya 
dalam menyutradarai dengan pendekatan artistik yang kuat namun tetap sederhana dan menyentuh. 
Kontribusi beliau dalam menghidupkan puisi ke dalam bentuk pertunjukan telah membuka ruang 
refleksi mendalam tentang trauma, harapan, dan keteguhan dalam menghadapi bencana. 

Tak lupa, penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh mahasiswa Program Studi 
Sendratasik Universitas Syiah Kuala yang telah menjadi subjek dalam penelitian ini. Partisipasi aktif, 
tanggapan jujur, serta apresiasi mereka terhadap pertunjukan Neupulang telah memperkaya temuan 
dan pemaknaan dalam studi ini, sekaligus menunjukkan bahwa seni pertunjukan dapat menjadi 
media edukasi kebencanaan yang menyentuh dan bermakna. Semoga penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan seni pertunjukan sebagai sarana pembelajaran yang 
humanis, reflektif, dan transformatif dalam membangun kesadaran terhadap isu-isu kemanusiaan 
dan kebencanaan.Jika perlu anda bisa meenambahkan penghargaan pada bagian ini. 
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